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PENGARUH  PEMBERIAN MADU TERHADAP PENINGKATAN 

KADAR HEMOGLOBIN PADA IBU HAMIL DI DESA MAMBEN LAUK 

KABUPATEN LOMBOK TIMUR 

Rizkah1. Ns. Hikmah Lia Basuni, M.Kep2, Ns. Nandang DD Khairari, MAN3 

 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Anemia adalah suatu kondisi dimana kadar hemoglobin dalam 

tubuh berkurang(<11 gr/dl). Anemia pada ibu hamil sangat berbahaya karena 

dapat menyebabkan abortus, partus premature, perdarahan post partum, bahkan 

bisa muncul cacat bawaan. Oleh karena itu, berbagai jenis intervensi farmakologi 

dan non farmakologi diberikan untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu 

hamil. Salah satu intervensi yang diberikan adalah pemberian tablet Fe dan madu. 

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian madu terhadap peningkatan 

kadar hemoglobin pada ibu hamil di Desa Mamben Lauk Kabupaten Lombok 

Timur. 

Metode : Penelitian yang digunakan adalah Quasy Eksperimen pretest posttest 

with control group design, sampel berjumlah 30 orang ibu hamil di Desa Mamben 

Lauk  dengan menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi. Pengolahan data menggunakan uji statistik 

wilcoxson  dan mann whitney. 

Hasil : Pada hasil uji statistik wilcoxon antara kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol didapatkan nilai signifikansinya p value yaitu 0,001 (p<0,05). Sedangkan 

pada uji mann whitney didapatkan nilai signifikansinya p value 0,000 (p<0,05). 

Simpulan : Pemberian Tablet Fe dan  madu lebih efektiv terhadap peningkatan 

kadar hemoglobin pada ibu hamil di Desa Mamben Lauk Kabupaten Lombok 

Timur. 

Kata Kunci : Anemia, Madu, 

Kepustakaan : 16 buku, 1 Karya ilmiah, 35 Jurnal 

Halaman : 70 halaman 

1Mahasiswa Ilmu Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hamzar  
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THE EFFECT OF HONEY ADMINISTRATION ON 

INCREASINGHAEMOGLOBIN LEVELS IN PREGNANT                

WOMEN IN MAMBEN LAUK VILLAGE, EAST                                

LOMBOK DISTRICT 

Rizkah1. Ns. Hikmah Lia Basuni, M.Kep2, Ns. Nandang DD Khairari, MAN3 

ABSTRACT 

Background: Anaemia is a condition where haemoglobin levels in the body are 

reduced (<11 gr/dl). Anaemia in pregnant women is very dangerous because it 

can cause abortion, premature partus, post partum haemorrhage, and even 

congenital defects. Therefore, various types of pharmacological and non-

pharmacological interventions are given to increase haemoglobin levels in 

pregnant women. One of the interventions given is the  tablets Fe and honey. 

Objective: To determine the effect of honey administration on increasing 

haemoglobin levels in pregnant women in Mamben Lauk Village, East Lombok 

Regency. 

Methods: The research used was Quasy Experiment pretest posttest with control 

group design, a sample of 30 pregnant women in Mamben Lauk Village using 

purposive sampling. Data collection using observation sheets. Data processing 

using statistical tests wilcoxson  and mann whitney. 

Results: In the results of the Wilcoxon statistical test between the intervention 

group and the control group, the p value significance value was 0.001 (p <0.05). 

While the mann whitney test obtained a significance value of p value 0.000 (p 

<0.05). 

Conclusion: Giving tablets Fe and honey is more effective in increasing 

haemoglobin levels in pregnant women in Mamben Lauk Village, East Lombok 

Regency. 

Keywords: Anaemia, honey,  

Literature: 16 books, 1 scientific work, 35 journals 
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PENDAHULUAN 

Anemia adalah salah satu  kelainan 

darah yang umumnya terjadi ketika sel 

darah merah dalam tubuh menjadi 

terlalu rendah (Sanjaya, R. 2021). 

WHO telah mendefinisikan anemia 

dalam kehamilan sebagai konsentrasi 

hemoglobin (Hb) kurang dari 11 

gram/dl.  

Di dunia, 40% ibu hamil 

mengalami anemia, dengan prevalensi 

tertinggi di Afrika (44,6%), diikuti 

oleh Asia dengan prevalensi sebesar 

39,3%.  Pada tahun 2016 sebanyak 

40% penyebab kematian ibu di negara 

berkembang berkaitan dengan anemia 

dalam kehamilan (WHO, 2020). 

Kejadian anemia pada ibu hamil di 

Indonesia cenderung mengalami 

peningkatan.  

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2013 

prevalensi anemia ibu hamil sebesar 

37,1% meningkat menjadi 48,9% di 

tahun 2018. Hasil Riskesdas tahun 

2018 juga menunjukkan bahwa 84,6% 

ibu hamil yang berumur kurang dari 25 

tahun mengalami anemia dan 57,6% 

ibu hamil yang berumur lebih dari atau 

sama dengan 35 tahun mengalami 

anemia (Kemenkes RI, 2018). 

Menurut Laporan Dinas 

Kesehatan Provinsi NTB 2018, ibu hamil 

yang menderita anemia tahun 2017 

sebanyak 30  

 

orang, sedangkan pada tahun 2018 

penderita anemia mengalami peningkatan 

sebanyak 34 orang. Berdasarkan laporan 

KIA Dinas Kesehatan Provinsi NTB 

tahun 2018 terdapat 2,32% ibu hamil 

mengalami anemia. Sebanyak   336 orang 

(54%)  menderita anemia dari 618 ibu 

hamil. Berdasarkan data  Dinas 

Kesehatan Kabupaten Lombok Timur  

bahwa jumlah penderita ibu hamil dengan 

anemia dari tahun 2018-2020 sebanyak 

4681 orang pada tahun 2018, 4781 orang 

pada tahun 2019, dan 4429 orang pada 

tahun 2020.  

Berdasarkan data dari polindes 

Mamben Lauk didapatkan ibu hamil 

anemia sebanyak 23 orang dari 51 ibu 

hamil  tersebar di 11 dusun yaitu 

Karatim Lauk 2 oarang, Gubuk Dalem 

0 orang, Kerabat Lauk 1 orang, 

Lengkok Embuk 3 orang, Bebae 2 

orang, Senggauan 1 orang, Ladon 4 

orang, Lengkok Tengak 5 orang, 

Lengkok Telage 4 orang, Kerabat 

Daye 1 orang. 

Anemia pada ibu hamil sangat 

berbahaya karena dapat menyebabkan : 

abortus, partus lama, perdarahan post 

partum, infeksi dan partus prematur. 

Bagi janin bayi dapat lahir prematur, 
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kematian janin bahkan bisa muncul 

cacat bawaan. Untuk mengatasi hal ini 

sangat penting bagi ibu hamil untuk 

memperhatikan makanan yang 

dikonsumsinya, terutama yang 

mengandung zat besi. Anemia dalam 

kehamilan yang disebabkan karena 

kekurangan zat besi, dapat dilakukan 

pengobatan dengan meningkatkan 

konsumsi makanan sumber 

pembentukan sel darah merah (Olii, 

2019).  

Untuk mengatasi anemia, selain 

memberikan suplementasi tablet 

penambah darah (Fe), dapat dilakukan 

dengan cara alami yaitu dengan 

mengkonsumsi produk alami salah 

satunya adalah madu. Ketika madu 

dikonsumsi setiap hari, penderita 

anemia dapat melihat peningkatkan 

secara signifikan dalam tingkat energi, 

kemudian madu membantu 

meningkatkan penyerapan kalsium, 

jumlah hemoglobin dan mengobati 

atau mencegah anemia karena faktor 

gizinya (Yuliasari & Sunarsih, 2018). 

Sehubungan dengan kondisi dan 

permasalahan tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh pemerian madu 

terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil di Desa 

Mamben Lauk Kabupaten Lombok 

Timur”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang digunakan 

adalah Quasy Eksperimen pretest 

posttest with control group design, 

sampel berjumlah 30 orang ibu hamil 

di Desa Mamben Lauk dengan 

menggunakan purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan 

lembar observasi. Pengolahan data 

menggunakan uji statistik wilcoxson  

dan mann whitney. 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 Distribusi Responden 

Berdasarkan Usia, Pendidikan 

dan Pekerjaan 

 

Karakteristik 

Responden 

      Kelompok 

  

Intervensi   Kontrol 

 

Frekue

nsi 

 

Presentase 

(%) 

Usia      

  <20 tahun 

  20-35 tahun                              

  >35 tahun         

    

    0                2 

   11               5 

    4                8 

     

      2    

     16 

     12 

    

   6.6% 

    53.4% 

    40% 

          Total    15              15                30     100% 

Pendidikan     

 SMP 

 SMA/SMK 

 PT 

   

     0               6 

    10              8 

     5               1                                        

      

      6 

     19 

      5 

   

     20% 

     60% 

     20% 

         Total     15             15                  30     100% 

Pekerjaan    

 Bekerja 

 Tdk Bekerja 

    

     5               3 

    10             12               

      

      8 

     22 

    

   26.7% 

   73.3% 

        Total                  15             15                        30    100% 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat 

diketahui bahwa dari kelompok 

intervensi didapatkan 

responden terbanyak pada Usia 

20-35 tahun sebanyak 11 orang 
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(36.7%) dan usia >35 tahun 

sebanyak 4 orang (13.3%). 

Pada kelompok kontrol Usia 

<20 tahun sebanyak 2 orang 

(6.6%), 20-35 tahun sebanyak 5 

orang (16.7%) dan terbanyak 

pada Usia >35 tahun sebanyak 

8 orang (26.7%). 

 Pada tingkat pendidikan 

didapatkan responden 

terbanyak pada kelompok 

intervensi yaitu pada tingkat 

SMA/SMK sebanyak 10 orang 

(33.3%), dan tingkat perguruan 

tinggi sebanyak 5 orang 

(16.6%). Adapun pada 

kelompok kontrol  didapatkan 

responden terbanyak pada 

tingkat SMA/SMK sebanyak 8 

orang (26.7%), tingkat SMP 

sebanyak 6 orang (20%), dan 

tingkat terendah pada tingkat 

Perguruan tinggi yaitu 

sebanyak 1 orang (3.3%). 

Pada kelompok intervensi 

responden terbanyak pada 

tingkat pekerjaan yaitu tidak 

bekerja sebanyak 10 orang 

(33.3%), dan tingkat terendah 

yaitu bekerja sebanyak 5 orang 

(16.7%). Adapun pada 

kelompok kontrol tidak bekerja 

sebanyak 12 orang (40%) dan 

terendah pada bekerja 

Sebanyak 3 orang (10%). 

b. Distribusi Responden 

Berdasarkan Kadar 

Hemoglobin Sebelum dan 

Sesudah pada Kelompok 

Intervensi dan Kelompok 

Kontrol. 

Tabel 4.2 Distribusi Responden 

Berdasarkan Kadar 

Hemoglobin Sebelum dan 

Sesudah pada Kelompok 

Intervensi 

No. Nama            Intervensi  

  Pretest               Posttest Peningkatan 

1. Ny N    12,1                  14,4         2,3 

2. Ny D    7,4                    9.8         2,4 

3. Ny K    11,4                  12.6         1,2 

4. Ny M    10,6                  12,8                   2,2 

5. Ny N    10,0                  13,0          3 

6. Ny N    10,0                  13,2         3.2 

7. Ny L    11,4                  13,7                   2.3 

8. Ny N    11,0                  12,4          1.4 

9. Ny H    11,4                  13,0         1,6 

10. Ny M    10,6                  13,1         2,5 

11. Ny C    11,0                  13,1         2,1 

12. Ny F    10,2                  12,7         2,5 

13. Ny Y    10,4                  13,5         3,1 

14. Ny F    11,4                  13,0         1,6 

15. Ny R    10,0                  12,0          2 

  

 

Mean: 10.59      Mean: 12.82 

Median: 10.60   Median: 13.00 

 

 Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4.3 Distribusi 

Responden Berdasarkan 

Kadar Hemoglobin Sebelum  

Sebelum dan Setelah pada 

Kelompok Kontrol. 
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Primer, 2024 

Berdasarkan data dari 

kedua tabel tersebut dapat dilihat 

bahwa kadar hemoglobin pada 

kelompok intervensi mengalami 

peningkatan yang lebih cepat 

dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Hal ini bisa dilihat dari 

nilai mean dan median pada 

pretest-posttest pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. 

2. Uji Normalitas Data 

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data 

Pada Kelompok Intervensi dan 

Kelompok Kontrol 
Kelompok Variabel   Median 

(Min-

Max) 

Mean P 

Value 

Intervensi Pretest 

 

Posttest 

10.60(7.40-

12.10) 

13.00(9.80-

14.40) 

10.59 

 

12.82 

0.011 

 

0.006 

Kontrol Pretest 

 

Posttest 

10.30(8.40-

11.60) 

10.80(9.20-

12.10) 

10.30 

 

10.86 

0.766 

 

0.642 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel diatas 

dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi pada uji shapiro-wilk 

pada pretest dan posttest antara 

kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol nilai signifikan (<0.05) 

sehingga data tidak berdistribusi 

normal, maka dari itu dilakukan 

uji alternatif dari uji paired t-test 

dan uji independent t-test yaitu uji 

Wilcoxon dan uji mann whitney. 

3. Analisis Bivariat 

a. Analisis 

Pengaruh Pemberian Tablet 

tambah darah (Fe) dan 

Madu dan Tablet tambah 

darah pada Kelompok 

Intervensi dan Kelompok 

Kontrol. 

Tabel 4.5 Analisis 

Pengaruh Pemberian Tablet 

tambah darah (Fe) dan 

Madu dan Tablet tambah 

darah pada Kelompok 

Intervensi dan Kelompok 

Kontrol.  
Kelompok Waktu N Median Min Max P Value 

Intervensi Pretest 

Posttest 

15 

15 

10.60 

13.00 

7.40 

9.80 

12.10 

14.40 

0.001 

Total  30     

Kontrol Pretest 

Posttest 

15 

15 

10.30 

10.80 

8.40 

9.20 

11.60 

12.10 

0.001 

Total  30     

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel di atas 

hasil  Uji Wilcoxon pada 

kelompok Uji Wilcoxon 

didapatkan bahwa nilai p untuk 

kelompok intervensi yaitu 

0,001 (p-value<0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada 

perubahan yang signifikan 

terhadap peningkatan 

hemoglobin pada ibu hamil 

No. Nama                  Kontrol  

                              

Pretest                Posttest 

   

Peningkatan 

1. Ny K 9,4                        10,0         0,6 

2. Ny W 11,6                      12,0         0,4 

3. Ny M 11,6                      12,1         0,5 

4. Ny R 9,5                        10,0         0,5  

5. Ny D  9,3                       9,9         0,6 

6. Ny E 10,5                      11,1         0,6 

7. Ny M 11,0                      11,6         0,6 

8. Ny H 10,3                      11,0         0,7 

9. Ny R 8,4                        9,2         0,8 

10. Ny M 10,1                      10,6         0,5 

11. Ny U 11,2                      11,9         0,7 

12. Ny Z 10,4                      10,8         0,4 

13. Ny H 10,2                      10,6         0,4 

14. Ny S 11,0                      11,6         0,6 

15 Ny R 10,0                      10,5         0,5 

  Mean:10.30      Mean:10.86 

Median:10.30   Median:10.80  

 

    
    

    
    

  P
ERPUSTAKAAN 

STIK
ES H

AM
ZAR LOM

BOK TIM
UR



setelah diberikan madu 

sehingga Ho ditolak Ha 

diterima yang berbunyi bahwa 

“Ada Pengaruh Pemberian 

Madu & Tablet Tambah Darah 

Terhadap Peningkatan 

Hemoglobin Pada Ibu Hamil Di 

Desa Mamben Lauk”.  

Sedangkan Pada 

kelompok kontrol didapatkan 

bahwa nilai p yaitu 0.001 (p-

value<0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada 

perubahan yang signifikan 

terhadap peningkatan 

hemoglobin (Hb) ibu hamil 

setelah diberikan tablet tambah 

darah (Fe) sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima yang berbunyi 

bahwa “Ada Pengaruh 

pemberian Tablet Tambah 

Darah (Fe) Terhadap 

Peningkatan Hemoglobin (Hb) 

Pada Ibu Hamil Di Desa 

Mamben Lauk”. 

b. Analisis Efektivitas Pemberian 

Tablet Tambah Darah (Fe) dan 

Madu  dan Tablet Tambah 

Darah (Fe) Terhadap 

Peningkatan kadar Hemoglobin 

(Hb) Pada Ibu Hamil. 

Tabel 4.6 Analisis Mengetahui 

Efektivitas Pemberian Tablet 

Tambah Darah (Fe) dan Madu 

dan Tablet Tambah Darah (Fe) 

Terhadap Peningkatan kadar 

Hemoglobin (Hb) Pada Ibu 

Hamil  
Kelomp

ok 

     

N 

Media

n 

Mi

n 

Ma

x 

P 

Vale

u 

Intervens

i 

Kontrol 

    

1

5 

    

1

5 

13.00 

10.80 

9.8

0 

9.2

0 

14.4

0 

12.1

0 

0.00

0 

Total     

3

0 

    

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Pada uji Mann Whitney 

setelah diberikan perlakuan 

(Posttest) didapatkan bahwa nilai 

p yaitu 0.000 (p-value<0.05). Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan perbandingan 

efektivitas pemeberian madu & 

tablet tambah darah dan tablet 

tambah darah terhadap 

peningkatan hemoglobin pada 

ibu hamil. 

PEMBAHASAN 

1. 1.  Kadar Hemoglobin Sebelum 

Pemberian Tablet Tambah 

Darah (Fe) dan Madu dan 

Pemberian Tablet Tambah 

Darah (Fe) pada Kelompok 

Intervensi dan Kelompok 

Kontrol. 

Berdasarkan kadar 

hemoglobin sebelum perlakuan 

pada penelitian ini didapatkan 

bahwa nilai mean sebesar 10.59 

dan median sebesar 10.60 pada 

kelompok intervensi. Sedangkan 
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pada kelompok kontrol 

didapatkan nilai mean sebesar 

10.30 dan median sebesar 10.30. 

hasil tersebut menjelaskan bahwa 

Sebagian besar ibu hamil 

mengalami anemia. 

Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Manulang, et al 

(2023) menjelaskan bahwa hal 

tersebut dapat terjadi akibat 

beberapa faktor salah satunya 

adalah ketidakpatuhan ibu hamil 

dalam konsumsi tablet tambah 

darah dan status kadar 

hemoglobin pada Wanita usia 

subur (WUS) sebelum hamil 

yang rendah. ketidakpatuhan ibu 

hamil dalam mengonsumsi tablet 

tambah darah disebabkan karena 

beberapa faktor seperti adanya 

efek samping, lupa dan tidak 

rutin kontrol. (Manulang, et al, 

2023). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Anggraini, et al 

(2018) menyebutkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kepatuhan 

ibu hamil dalam mengonsumsi 

tablet Fe maka semakin tinggi 

pula ibu hamil untuk tidak 

terkena anemia pada masa 

kehamilan. 

 Selain ketidakpatuhan ibu 

hamil dalam mengonsumsi tablet 

tambah darah ada bebarapa faktor 

lain yang dapat menyebabkan 

terjadinya anemia yaitu sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  Zuiatna, (2021) menyatakan 

bahwa salah satu faktor penyebab 

anemia pada ibu hamil adalah 

kurangnya pengetahuan tentang 

pentingnya mengkonsumsi 

makanan bergizi  yang dapat 

memenuhi kebutuhan ibu dan 

bayinya selama kehamilan.  Zat 

gizi  yang  sangat penting bagi 

ibu hamil adalah zat besi,  jika 

asupan ibu kurang akan 

meningkatkan resiko terjadinya 

anemia, yang berakibat pada 

gangguan pertumbuhan  dan   

perkembangan janin.  

Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Zulqaidah & Rumintang (2018) 

menyimpulkan bahwa tingginya 

tingkat pendidikan menunjukkan 

bahwa seseorang telah 

mengetahui, mengerti dan 

memahami maksud dari 

pengobatan yang mereka jalani. 

Sehingga perbedaan tingkat 

pendidikan mengakibatkan 

perbedaan pengetahuan yang 

diperoleh responden. 
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Dari pernyataan diatas 

peneliti menarik kesimpulan 

bahwa faktor yang 

mempengaruhi kejadian anemia 

pada ibu hamil yaitu 

ketidakpatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet tambah 

darah dan status kadar 

hemoglobin pada Wanita usia 

subur (WUS). Selain itu tingkat 

pengetahuan juga dapat menjadi 

salah satu faktor terjadinya 

anemia pada ibu hamil. 

2. Kadar Hemoglobin 

Setelah Pemberian Tablet 

Tambah Darah (Fe) dan Madu 

dan Pemberian Tablet Tambah 

Darah (Fe) pada Kelompok 

Intervensi dan Kelompok 

Kontrol. 

Berdasarkan hasil 

penelitian pada 30 responden 

mengenai pengaruh pemberian 

Tablet Tambah Darah (Fe) dan 

Madu dan pemberian Tablet 

Tambah Darah (Fe) di Desa 

Mamben Lauk didapatkan hasil 

yaitu nilai mean sebesar 12.82 

dan median sebesar 13.00 pada 

kelompok intervensi. Sedangkan 

pada kelompok kontrol 

didapatkan hasil nilai mean 

sebesar 10.86 dan media sebesar 

10.80 yang berarti rata-rata 

mengalami peningkatan kadar 

hemoglobin. Adanya peningkatan 

tersebut membuktikan bahwa 

pemberian Tablet Tambah Darah 

(Fe) dan Madu dan pemberian 

Tablet Tambah Darah (Fe) 

memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan hemoglobin pada 

ibu hamil. 

Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Rianti, 

et al (2022) juga menyimpulkan 

ada pengaruh pemberian madu 

terhadap kadar hemoglobin pada 

ibu hamil dengan hasil nilai p 

value 0,000, yang berarti bahwa 

ada perubahan yang signifikan 

antara pemberian madu terhadap 

kadar hemoglobin pada ibu hamil. 

Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan 

kadar hemoglobin pada ibu hamil 

dipengaruhi oleh pemberian tablet 

tambah darah (Fe) dan madu. 

Selain itu ada beberapa faktor yang 

dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan hemgolobin pada ibu 

hamil salah satunya yaitu 

mengkonsumi makan-makanan 

yang mengandung zat besi yang 

dapat membantu pembentukan sel 

darah merah. 

3. Analisis Pengaruh 

pemberian Tablet Tambah 
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Darah (Fe) dan Madu dan Tablet 

Tambah Darah (Fe)  pada 

Kelompok Intervensi dan 

Kelompok Kontrol 

Dari hasil penelitian 

terhadap 15 responden kelompok 

intervensi dilakukan Uji 

Wilcoxon didapatkan bahwa nilai 

p untuk kelompok intervensi 

yaitu 0,001 (p-value<0.05). Hal 

ini menunjukkan bahwa ada 

perubahan yang signifikan 

terhadap kadar hemoglobin pada 

ibu hamil setelah diberikan tablet 

tambah darah (Fe) dan madu 

sehingga Ho ditolak Ha diterima 

yang berbunyi bahwa “Ada 

Pengaruh Pemberian Tablet 

tambah darah (Fe) dan Madu 

Terhadap Peningkatan 

Hemoglobin Pada Ibu Hamil Di 

Desa Mamben Lauk”. Adapun 

pada kelompok kontrol yang 

hanya diberikan perlakukan 

pemberian tablet tambah darah 

(Fe) saja didapatkan hasil dari 

Uji Wilcoxon yaitu nilai 0.001 (p-

value<0.05). Hal ini menunjukan 

bahwa ada perubahan yang 

signifikan terhadap peningkatan 

kadar hemoglobin setelah 

diberikan tablet tambah darah 

(Fe) sehingga Ha diterima Ho 

ditolak yang berbunyi “Ada 

Pengaruh Pemberian Tablet 

Tambah Darah Terhadap 

Peningkatan Kadar Hemoglobin 

Pada Ibu Hamil Di Desa 

Mamben Lauk” 

Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian oleh Hariati, et 

al (2019)  yang menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh intervensi 

madu pada ibu hamil anemia 

terhadap peningkatan kadar HB 

dengan nilai p value 0.000 yang 

berarti terdapat perubahan yang 

signifikan. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian Rianti & 

Choirunnisa (2021) dengan hasil 

nilai p value 0,000 yang berarti 

bahwa ada pengaruh pemeberian 

madu terhadap kadar hemoglobin 

(Hb) pada ibu hamil. 

Sebuah penelitian yang sejalan 

dengan hasil penelitian ini 

mengemukakan bahwa dengan 

mengkonsumsi madu, responden 

memiliki kenaikan kadar 

hemoglobin yang lebih cepat. 

Madu mampu menambah kadar 

hemoglobin dalam darah dari 75%s 

sampai 80% pada minggu pertama 

yaitu satu minggu pertama setelah 

terapi penyembuhan dengan madu. 

hasil penelitian membuktikan 

bahwa madu benar-benar memiliki 

perbedaan kenaikkan kadar 
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hemoglobin melalui intervensi 

madu. Sehingga madu dapat 

diterapkan dalam penyembuhan 

anemia karena kandungan dalam 

madu mengandung zat yang sangat 

baik khususnya untuk kenaikan 

kadar hemoglobin  (Ristyaning and 

L, 2016).  

Madu mengandung vitamin 

C, vitamin A, besi (Fe), dan 

vitamin B12 yang berfungsi 

sebagai pembentukan sel darah 

merah dan hemoglobin. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

mengkonsumsi madu dapat 

mencegah anemia defisiensi besi 

pada ibu hamil  (Asli et al, 2022).  

Dari pernyataan diatas peneliti 

menarik kesimpulan bahwa antara 

kedua kelompok sama-sama 

mengalami peningkatan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil. Tetapi 

pada kelompok intervensi yang 

diberikan perlakuan pemberian 

Tablet tambah darah (Fe) dan 

Madu mengalami peningkatan 

kadar hemoglobin yang lebih cepat 

dibandingkan dengan kelompok 

kontrol yang hanya diberikan 

perlakukan pemberian Tablet 

tambah darah (Fe) saja. 

Dikarenakan pada kelompok 

intervensi terdapat dua gabungan 

komponen yaitu Tablet tambah 

darah (Fe) dan Madu, yang mana 

kedua komponen tersebut memiliki 

beberapa kandungan salah satunya 

yaitu zat besi yang dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan 

hemoglobin pada ibu hamil. 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Karakteristik responden 

berdasrakan usia dalam 

penelitian ini Sebagian besar 

pada usia 20-35 tahun sebanyak 

16 orang (53.4%). Untuk 

tingkat Pendidikan Sebagian 

besar pada tingkat SMA 

sebanyak 18 orang (60%). Dan 

Sebagian besar responden tidak 

bekerja sebanyak 22 orang 

(73.3%). 

2. Kadar hemoglobin ibu hamil 

sebelum  diberikan tablet 

tambah darah (Fe) dan madu 

dan pemberian tablet tambah 

darah (Fe) didapatkan nilai 

kadar hemoglobin >11gr/dl 

sebanyak 7 orang, <11gr/dl 

sebanyak 8 orang dengan nilai 

mean 10.59 dan median 10.60 

pada kelompok intervensi dan 

pada kelompok didapatkan nilai 
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kadar hemoglobin >111gr/dl 

sebanyak 5 orang, <11gr/dl 

sebanyak 10 orang dengan nilai 

mean 10.30 dan median 10.30. 

3. Kadar hemoglobin ibu hamil 

setelah diberikan tablet 

penambah darah (Fe) dan madu 

dan pemberian tablet tambah 

darah (Fe) didapatkan nilai 

kadar hemoglobin >11gr/dl 

sebanyak 14 orang, <11gr/dl 

sebanyak 1 orang dengan nilai  

mean 12.82 dan median 13.00 

pada kelompok intervesnsi dan 

pada kelompok kontrol 

didapatkan nilai kadar 

hemoglobin >11gr/dl sebanyak 

7 orang, <11gr/dl sebanyak 8 

orang dengan nilai mean 10.86 

dan median 10.80. 

4. Terdapat pengaruh pemberian 

tablet tambah darah (Fe) dan 

madu dan pemeberian tablet 

tambah darah (Fe) pada 

kelompok intervensi dan 

kelompok control dengan nilai 

0.001 (p-valeu<0.05). 

5. Terdapat perbedaan kadar 

hemoglobin ibu hamil antara 

kelompok intervensi dan 

kelompok control, dengan nilai 

0,000 (p<0,05). 

4. SARAN 

1. Bagi Tempat penelitian 

Pemberian madu dan tablet 

penambah darah ini 

memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil, 

sehingga madu dapat 

dijadikan sebagai bahan 

alternatif untuk 

meningkatkan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil. 

Penting juga bagi 

puskesmas untuk 

meningkatkan pengetahuan 

ibu hamil terkait 

peningkatan hemoglobin 

selama masa kehamilan. 

2. Bagi institusi Pendidikan 

Perlu melakukan seminar 

atau pelatihan pelatihan 

terkait dengan alternatif-

alternatif lainya untuk 

meningkatkan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil 

ini untuk menunjang 

pengetahuan mahasiswa, agar 

menghasilkan mahasiswa 

yang berkopeten khusunya 

dalam bidang keperawatan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Lebih di eksplore lagi tentang 

metode peningkatan kadar 
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hemoglobin pada ibu hamil 

tentunya dengan responden 

yang lebih banyak lagi dari 

penelitian ini. 

4. Bagi responden 

Bagi responden disrankan 

untuk mengaplikasikan 

pemberian madu dan tablet 

penambah darah untuk 

mengurangi kejadian anemia 

pada ibu hamil. 
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